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RINGKASAN 

PENGARUH JUMLAH BAFFLE TERHADAP KINERJA ALAT PENUKAR 

KALOR TIPE SHELL AND TUBE 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 29 Februari 2020 

Elvine Handika Putra; Dibimbing oleh Dr. Ir. Irwin Bizzy, M.T 

Effect of Baffle Amount the Performance of Shell and Tube Type Heat Exchanger  

xxix + 79 halaman,, 19 tabel, 25 gambar, 7 lampiran 

RINGKASAN 

Alat penukar kalor semakin banyak digunakan dalam dunia industri untuk 

menaikan atau menurunkan temperatur fluida. Sebagian besar industri selalu 

menggunakan alat ini terutama pada tipe shell and tube untuk memproses 

perpindahan kalor dari sisi panas ke dingin atau sebaliknya. Penukar kalor ini  

biasanya didukung oleh satu atau lebih baffle untuk mengarahkan aliran fluida yang 

melewati tabung. Baffle dipasang dalam penukar kalor untuk meningkatkan 

efektifitas dan koefisien perpindahan panas yang terjadi. Baffle juga memiki fungsi 

untuk mendukung tube pada posisi yang tepat pada saat perakitan dan untuk 

mengurangi getaran pada tube yang disebabkan oleh turbulensi yang terjadi. 

Dengan adanya turbulensi aliran yang terjadi karena adanya baffle akan 

meningkatkan koefisien perpindahan panas sehingga laju perpindahan panas juga 

akan meningkat.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

jumlah baffle yang diperlukan dalam perhitungan kinerja dari alat penukar kalor 

tipe Shell and Tube. Analisis kinerja di sini terdiri dari nilai koefisien perpindahan 

panas, penurunan tekanan, dan efektivitas dari memvariasikan jumlah baffle pada 

alat penukar kalor, baik menggunakan perhitungan manual maupun memakai 
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program. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan komputasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa bertambahnya jumlah baffle pada alat penukar kalor 

terjadi peningkatan nilai koefisien perpindahan panas sisi shell, terjadi penurunan 

tekanan sisi shell, dan peningkatan efektivitas pada alat penukar kalor. Selain itu, 

analisis perhitungan manual dan perhitungan dalam mengukur kinerja dari alat 

penukar kalor yang telah dilakukan dihasilkan perhitungan memakai program dapat 

menjadi pilihan dikarenakan perhitungannya lebih rinci dan lebih praktis. 

 

Kata Kunci : Alat penukar kalor, shell and tube, baffles 
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SUMMARY 

EFFECT OF BAFFLE AMOUNT THE PERFORMANCE OF SHELL AND 

TUBE TYPE HEAT EXCHANGER 

Scientific papers in the form of Thesis, February 29th, 2020 

Elvine Handika Putra; Supervised by Dr. Ir. Irwin Bizzy, M.T 

Pengaruh Jumlah Baffle Terhadap Kinerja Alat Penukar Kalor Tipe Shell And Tube  

xxix + 79 pages, 19 tables, 25 picture, 7 attachments. 

SUMMARY 

Heat exchanger are increasingly being used in the industrial world to increase or 

decrease fluid temperatures. Most industries always use this tool based on type and 

tube to process the transfer from side to heat or vice versa. This heat exchanger is 

usually supported by one or more baffles to direct the flow of fluid that passes 

through the tube. Baffles are installed in the heat exchanger to increase the 

effectiveness and coefficient of heat transfer that occurs. Baffles also have a 

function to support the tube in the right position when determining and to reduce 

vibrations in the tube caused by turbulence that occurs. With turbulence, the flow 

that occurs due to the presence of baffles will increase the coefficient of heat 

transfer which increases will also increase. The purpose of this study is to study the 

effect of variations in the number of baffles needed in calculating the acquisition of 

Shell and Tube type heat exchanger. The performance analysis here consists of the 

value of the heat transfer coefficient, pressure reduction, and savings from varying 

the number of baffles in the heat exchanger, both using manual calculations and 

using the program. The method used is the study of literature and computing. The 

results of the analysis showed an increase in the number of baffles in the heat 
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exchanger an increase in the value of the side heat transfer coefficient, a decrease 

in the pressure side of the shell, and an increase in savings in the heat exchanger. In 

addition, analysis of manual calculations and calculations in measuring the 

performance of the heat exchanger that has been done resulting in calculations using 

the program can be an appropriate choice of calculations more useful and more 

practical. 

 

Key Words : Heat exchanger, shell and tube, baffles 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini di dalam dunia industri semakin banyak yang menggunakan alat 

penukar kalor (Heat Exchanger), alat ini digunakan untuk menaikan atau 

menurunkan temperatur fluida. Sebagian besar industri selalu menggunakan alat ini 

terutama pada tipe shell and tube untuk memproses perpindahan kalor dari sisi 

panas ke dingin atau sebaliknya. Tipe alat penukar kalor ini banyak manfaatnya 

dalam rekayasa pengubahan energi dari panas ke dingin. Sebagai contoh dalam 

proses pengolahan minyak dan gas bumi, alat ini dipergunakan sebagai alat 

pemanasan awal (pre heater) dari minyak mentah sebelum minyak mentah tersebut 

dipanaskan lebih lanjut didapur (furnace).  

Shell and tube merupakan salah satu tipe dari alat penukar kalor yang sering 

dipergunakan dalam dunia industri. Komponen utama yang terdapat di dalam Shell 

and tube heat exchanger adalah tube. Fluida ada yag mengalir di dalam dan diluar 

tube. Dalam ruanngan yang disebut shell pipa-pipa tube tersebut terletak sejajar 

dengan sumbu shell. Ketika mengalir, arah dari aliran dari kedua fluida yang 

tebentuk dapat secara parallel, counter, cross maupun campuran.  

Penukar kalor ini  biasanya didukung oleh satu atau lebih baffle untuk 

mengarahkan aliran fluida yang melewati tabung. Baffle dipasang dalam penukar 

kalor untuk meningkatkan efektifitas dan koefisien perpindahan panas yang terjadi. 

Secara umum, material baffle terbuat dari bahan carbon steel. Baffle juga memiki 

fungsi untuk mendukung tube pada posisi yang tepat pada saat perakitan dan untuk 

mengurangi getaran pada tube yang disebabkan oleh turbulensi yang terjadi. 

Dengan terjadinya turbulensi aliran yang terjadi karena adanya baffle akan 

mempengaruhi peningkatan terhadap koefisien dari perpindahan panas, hal ini 

menyebabkan laju perpindahan panas yang terjadi juga meningkat. Tipe baffle yang 

ada pada penukar kalor bertipe shell and tube adalah segmental baffle dan helical 

baffle.  
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Suatu jenis baffle yang didesain sebagian dari bentuknya dipotong dengan 

ukuran tertentu bertujuan sebagai jendela dari fluida yang akan melewatinya adalah 

Segmental baffle. berdasarkan standar TEMA, segmental baffle memiliki 

karakteristik yang diperlukan untuk mengurangi penyebaran aliran dan mampu 

mengkonversi pressure drop yang sangat tinggi melalui perpindahan panas, serta 

meningkatkan nilai koefisien perpindahan panas. 

Dalam analisis alat penukar  kalor dapat menggunkan perhitungan 

PROGRAM dan perhitungan manual. Program ini dipilih tidak hanya menghitung 

sebatas proses saja, namun bisa menghitung rancangan mekanik pada proses 

penukar kalor dan mengetahui pengaruh dari rancangan mekanik yang digunakan 

pemilihan konfigurasi tube dan baffle.  

Jumlah baffle akan mempengaruhi kinerja berupa penurunan tekanan dan 

besar nilai koefisien perpindahan kalor konveksi. Untuk itu, diperlukan pengkajian 

lebih lanjut tentang jumlah baffle yang optimal agar didapat nilai koefisien 

perpindahan kalor di alat penukar kalor yang bertipe shell and tube yang memiliki 

nilai paling maksimal. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Jumlah 

Baffle Terhadap Kinerja Alat Penukar Kalor Tipe Shell And Tube”. Penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya adalah acuan dalam paramater geometri yang 

dipergunakan di dalam penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berlandaskan kepada latar belakang yang telah penulis dijabarkan sebelumnya, 

dibutuhkan analisis terhadap pengaruh berapa banyak jumlah baffle terhadap 

kinerja dari alat penukar kalor bertipe shell and tube dengan menggunakan dua cara 

yaitu perhitungan manual dan program. 

  



3 
 

  Universitas Sriwijaya  

1.3 Batasan Masalaht 

Agar pembahasan di dalam penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan maka penulis melakukan pembatasan dalam penelitian yang penulis buat 

sebagi beriku: 

1. Menganalisis dengan perhitungan secara manual dan menggunakan program 

pada pengaruh jumlah baffle yang terdapat pada alat penukar kalor tipe shell 

and tube. 

2. Variasi jumlah baffle yang digunakan adalah 21 unit, 23 unit, 25 unit, 27 

unit,t29 unit, 31 unit, dan 33tunit. 

3. Fluida panas dan dingin yang digunakan masing-masing adalah Propylene 

(C3H6) dan air (H2O). Temperatur Propylene masuk sebesar 78,23 ºC dan 

keluar sebesar 38 ºC, temperatur air masuk sebesar 32,88 ºC, dan keluar 

sebesar 38 ºC. 

4. Menggunakan alat penukar kalor tipe shell and tube dengan aliran counter-

flow. 

1.4 Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari serta mengumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan penenlitian baik dari buku, jurnal ataupun informasi 

yang terpercaya di internet. 

2. Komputasi, yaitu dengan melakukan analisa dan penginputan data yang 

diinginkan dengan program. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari: 

1. Menghitungan koefisien perpindahan panas pada sisi shell, koefisien 

perpindahan panas menyeluruh, laju perpindahan panas, serta penurunan 

tekanan dan efektivitas dari alat penukar kalor tipe shell and tube dengan 

menggunakan perhitungan manual dan program. 

2. Menganalisis nilai koefisien perpindahan panas pada sisi shell, koefisien 

perpindahan panas menyeluruh, laju perpindahan panas, serta penurunan 

tekanan dan efektivitas pada penukar kalor tipe shell and tube berdasarkan 

hasil perhitungan dari memvariasi jumlah baffle menggunakan perhitungan 

manual dan program. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis melakukan penelitian ini dengan berdasarkan kepada sistematika 

penulisan dalam beberapa bab. Pada setiap babnya memiliki uraian dan penjelasan 

yang mencakup menngenai pembahasan tentang tugas akhir penulis secara 

menyeluruh. Adapun sistematik penulisan skripsi ini terdiri dari: 

BAB 1  : Pendahuluan. 

Pada bab ini terdapat latartbelakang, rumusantmasalah, batasan 

masalah, metodetdan tujuan dari penulisan sertatsistematika 

penulisan. 

BAB 2  : Tinjauan Pustaka. 

 Pada bab ini diuraikan mengenai dasar teori yang melandasi 

dilakukannya penelitian yang penulis lakukan ini.  

BAB 3  : Metodologi Penelitian. 

 Pada bab ini terdapat uraian mengenai cara yang dilakukan untuk 

pengumpulan data dan juga cara yang dipergunakan dalam 

pengolahan data pada penelitian yang penulis lakukan ini. 
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BAB 4  : Hasil dan Pembahasan. 

 Pada bab ini terdapat uraian mengenai hasil dan pembahasan dari 

penelitian penulis. 

BAB 5  : Kesimpulan dan Saran. 

 Pada bab ini terdapat uraian mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah penulis lakukan. 
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